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LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama   :  

Umur   :  

Pendidikan :  

Setelah mendapatkan penjelasaan maksud dan tujuan serta memahami 

pelaksanaan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pelaksanaan imunisasi TT pada ibu hamil oleh peneliti, dengan ini saya 

menyatakan bersedia menjadi klien dalam pelaksanaan penelitian tersebut. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan dari 

siapapun agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

 

Medan,      2020 

        Yang  Menyatakan, 

 

 

(   ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

KUESIONER 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DALAM PELAKSANAAN 

IMUNISASI TETANUS TOKSOID (TT) PADA  IBU HAMIL DI DESA 

SYAHMAD WILAYAH KERJA PUSKESMAS LUBUK PAKAM TAHUN 

2020 

 

Petunjuk pengisian :  

1. Isi data Anda dengan benar  

2. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda dan beri tanda (√)  

3. Bila ada yang kurang dimengerti bisa ditanyakan pada peneliti.  

4. Setelah selesai mengisi kuesioner kembalikan kuesioner ini pada peneliti  

  

I. Identitas Responden 

1. Nomor Responden   :   

2. Nama responden   : Ny  .……………………. 

3. Alamat        :..……………...  

4. Umur        : ……………… Tahun  

            [ a ] Dibawah 20 Tahun  

         [ b ] 20-30 tahun  

           [ c ] 31-40 tahum  

  

5. Pendidikan terakhir    : 

     [ a ] Pendidikan Tinggi (Lulus perguruan  

             tinggi)  

     [ b ] Pendidikan Menengah (SMA) 

     [ c ] Pendidikan Dasar (SD, SMP, dan  

            Sederajat) 

 

6. Pekerjaan        : 

     [ a ] Bekerja (PNS, Pegawai Swasta,   

            Wiraswasta, Petani, dll.  

     [ b ] Tidak Bekerja 

  

 

 

 

 

 



 
 

 

II. Pengetahuan 

 

Petunjuk pengisian :   

a. Berilah tanda (X) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pendapat anda  

b. Bila ada yang kurang dimengerti bisa ditanyakan pada peneliti  

 

1. Imunisasi TT bermanfaat untuk mencegah penyakit tetanus. Apakah yang 

dimaksud dengan penyakit tetanus ? 

[ a ] Penyakit pada tulang 

[ b ] Penyakit syaraf   

[ c ] Penyakit kulit  

[ d ] Penyakit kutukan  

 

2. Menurut ibu apa yang dimaksudkan dengan imunisasi TT ?  

[ a ] Sejenis obat salep yang disapu pada kulit  

[ b ] Sejenis suntikan yang berisi kuman yang telah dilemahkan  

[ c ] Sejenis obat tablet untuk dimakan  

[ d ] Tidak tahu  

 

3. Apakah manfaat dari imunisasi TT pada saat kehamilan ?  

[ a ] Dapat mencegah ibu hamil dari demam  

[ b ] Dapat mempercepat perkembangan bayi pada saat kehamilan  

[ c ] Dapat mencegah penyakit tetanus  pada ibu dan bayi baru lahir   

[ d ] Tidak bermanfaat  

 

4. Risiko yeng terjadi jika tidak mendapat imunisasi TT pada saat kehamilan ?  

[ a ] Tidak ada risiko  

[ b ] Akan berisiko terjadinya demam pada ibu  

[ c ] Akan berisiko terjadinya gangguan pekembangan bayi dalam kandungan  

[ d ] Akan berisiko terjadinya penyakit tetanus pada ibu dan bayi baru lahir 

5. Berapa kali sebaiknya ibu hamil diimunisasi TT ?  

[ a ] Tidak perlu  

[ b ] 1 x  

[ c ] 2 x  

[ d ] Tidak tahu  

 

 

 

 

 



 
 

 

6. Berapa jarak pemberian antara imunisasi TT1 dan TT2 ?  

[ a ] Minimal 4 minggu  

[ b ] Tiga minggu  

[ c ] Dua minggu  

[ d ] Tidak tahu  

 

7. Kapan sebaiknya diberikan imunisasi TT pada ibu hamil ?  

[ a ] Pada saat menjelang persalinan hingga selesai waktu nifas  

[ b ] Tidak perlu diberikan  

[ c ] Pada saat diketahui kehamilan hingga usia kehamilan 8 bulan  

[ d ] Tidak tahu  

 

8. Mengapa imunisasi TT ke 2 diberikan paling lambat satu bulan sebelum 

melahirkan ?  

[ a ] Untuk mendapatkan kekebalan yang maksimal 

[ b ] Untuk kemudahan pelayanan  

[ c ] Agar ibu bisa melahirkan normal  

[ d ] Tidak tahu  

  

9. Apa yang ibu ketahuai tentang imunisasi TT ?  

[ a ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit TBC  

[ b ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Polio  

[ c ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Tetanus  

[ d ] Imunisasi yang diberikan untuk melindungi penyakit Campak  

 

10. Dimanakah ibu hamil biasa mendapatkan imunisasi TT ?  

[ a ] Apotek  

[ b ] Puskesmas, RS Bersalin, RS Umum, dan Polindes  

[ c ] Laboratorium  

[ d ] Tidak tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

III. Sikap 

 

Petunjuk pengisian :  

a. Berilah tanda (√) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pendapat anda :   

[ SS ] : Sangat Setuju   [ S ] : Setuju  

[ TS ] : Tidak Setuju    [ STS ] : Sangat Tidak Setuju  

b. Bila ada yang kurang dimengerti bisa ditanyakan pada peneliti 

 

No. Pernyataan 

 

SS S TS STS 

1. Imunisasi tetanus toksoid diberikan pada            

ibu yang sedang hamil 

    

2. Untuk mencegah terjadinya tetanus pada          

bayi yang baru lahir dengan cara mengimunisasi 

ibu yang sedang hamil 

    

3. Imunisasi TT 1 diberikan pada kunjungan pertama 

kehamilan atau sedini mungkin kehamilan 

    

4. Imunisasi TT diberikan pada ibu hamil setelah 

diketahui hamil sampai kehamilan 32 minggu 

    

5. Penyakit tetanus dapat dicegah dengan         

minum obat saja 

    

6. Ibu hamil harus mendapatkan imunisasi TT 

sebanyak 2x selama hamil 

    

7. Imunisasi TT bisa didapatkan ditempat pelayanan 

kesehatan 

    

8. Imunisasi TT yang diberikan untuk mecegah     

dari penyakit tetanus 

    

9 Dengan melakukan imunisasi TT ibu hamil, ibu 

sudah mensukseskan program pemerintah 

    

10. Imunisasi TT tidak perlu dilakukan sewaktu hamil     

 

IV. Pelaksanaan Imunisasi TT 

 

1. Apakah ibu sudah melaksanakan imunisasi TT? 

 

 a. Ya 

 b. Tidak 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

MASTER TABEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

No. 

Responden 

Usia Pendidikan Pekerjaan Pengetahuan Sikap Imunisasi 

TT 

1 2 2 1 1 1 1 

2 2 2 1 1 1 1 

3 2 3 1 2 2 2 

4 2 2 1 1 1 1 

5 2 1 1 1 1 1 

6 1 3 2 2 2 2 

7 2 3 2 2 2 2 

8 2 1 1 1 1 1 

9 2 2 2 2 1 1 

10 1 3 1 1 2 2 

11 1 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 1 2 2 

13 2 1 1 1 1 1 

14 2 3 2 1 1 1 

15 1 1 1 1 2 2 

16 1 2 2 2 1 2 

17 2 3 1 3 2 2 

18 1 3 1 2 1 2 

19 1 2 2 2 1 2 

20 2 1 1 2 1 1 

21 3 2 1 2 2 2 

22 1 3 2 1 2 2 

23 3 3 2 1 2 2 

24 1 3 1 2 1 2 

25 1 2 2 3 1 2 

26 1 1 1 1 1 1 

27 2 3 2 2 1 2 

28 2 2 1 1 2 2 

29 1 3 1 3 1 2 

30 2 1 2 1 2 2 

31 1 3 1 2 1 2 

32 1 3 2 2 1 2 



 
 

 

HASIL SPSS 

 

 

PENDIDIKAN 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pendidikan * Pelaksanaan 

Imunisasi TT 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Pendidikan * Pelaksanaan Imunisasi TT Crosstabulation 

 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

Total 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Tidak 

Melakukan 

Imunisasi TT 

Pendidikan Pendidikan Tinggi Count 5 2 7 

% within Pendidikan 71,4% 28,6% 100,0% 

Pendidikan Menengah Count 4 7 11 

% within Pendidikan 36,4% 63,6% 100,0% 

Pendidikan Dasar Count 1 13 14 

% within Pendidikan 7,1% 92,9% 100,0% 

Total Count 10 22 32 

% within Pendidikan 31,3% 68,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9,181
a
 2 ,010 

Likelihood Ratio 9,748 2 ,008 

Linear-by-Linear Association 8,867 1 ,003 

N of Valid Cases 32   

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is 2,19. 

 

 
 



 
 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,472 ,010 

N of Valid Cases 32  

 

PENGETAHUAN 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Pengetahuan * Pelaksanaan Imunisasi TT Crosstabulation 

 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

Total 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Tidak 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Pengetahuan baik Count 8 7 15 

% within Pengetahuan 53,3% 46,7% 100,0% 

cukup Count 2 12 14 

% within Pengetahuan 14,3% 85,7% 100,0% 

kurang Count 0 3 3 

% within Pengetahuan 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 10 22 32 

% within Pengetahuan 31,3% 68,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6,644
a
 2 ,036 

Likelihood Ratio 7,539 2 ,023 

Linear-by-Linear Association 6,033 1 ,014 

N of Valid Cases 32   



 
 

 

a. 4 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,94. 

 
 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,415 ,036 

N of Valid Cases 32  

 
 

 

SIKAP 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sikap * Pelaksanaan 

Imunisasi TT 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 
 

Sikap * Pelaksanaan Imunisasi TT Crosstabulation 

 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

Total 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Tidak 

Melakukan 

Imunisasi TT 

Sikap positif Count 10 9 19 

% within Sikap 52,6% 47,4% 100,0% 

negatif Count 0 13 13 

% within Sikap 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 10 22 32 

% within Sikap 31,3% 68,8% 100,0% 

 

 

 

 
 



 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 9,952
a
 1 ,002   

Continuity Correction
b
 7,653 1 ,006   

Likelihood Ratio 13,463 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,002 ,001 

Linear-by-Linear 

Association 

9,641 1 ,002 
  

N of Valid Cases 32     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,06. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,487 ,002 

N of Valid Cases 32  

 
 

 

USIA 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Usia * Pelaksanaan 

Imunisasi TT 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Usia * Pelaksanaan Imunisasi TT Crosstabulation 

 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

Total 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Tidak 

Melakukan 

Imunisasi TT 

Usia <20 Count 1 13 14 

% within Usia 7,1% 92,9% 100,0% 



 
 

 

20-30 Count 9 7 16 

% within Usia 56,3% 43,8% 100,0% 

>30 Count 0 2 2 

% within Usia 0,0% 100,0% 100,0% 

Total Count 10 22 32 

% within Usia 31,3% 68,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9,351
a
 2 ,009 

Likelihood Ratio 10,615 2 ,005 

Linear-by-Linear Association 2,965 1 ,085 

N of Valid Cases 32   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,63. 

 

PEKERJAAN 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,476 ,009 

N of Valid Cases 32  

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pekerjaan * Pelaksanaan 

Imunisasi TT 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

Pekerjaan * Pelaksanaan Imunisasi TT Crosstabulation 

 

Pelaksanaan Imunisasi TT 

Total 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Tidak 

Melaksanakan 

Imunisasi TT 

Pekerjaan Bekerja Count 8 10 18 



 
 

 

% within Pekerjaan 44,4% 55,6% 100,0% 

Tidak Bekerja Count 2 12 14 

% within Pekerjaan 14,3% 85,7% 100,0% 

Total Count 10 22 32 

% within Pekerjaan 31,3% 68,8% 100,0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 3,334
a
 1 ,068   

Continuity Correction
b
 2,078 1 ,149   

Likelihood Ratio 3,536 1 ,060   

Fisher's Exact Test    ,124 ,073 

Linear-by-Linear 

Association 

3,230 1 ,072 
  

N of Valid Cases 32     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,38. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Symmetric Measures 

 Value 

Approximate 

Significance 

Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,307 ,068 

N of Valid Cases 32  
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A. DAFTAR PRIBADI 
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